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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika materi Bangun Datar melalui
Penerapan Metode Inkuiri bagi Siswa kelas IV SD Negeri 2 Harjodowo Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Kendal. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus dan masing-masing siklus tiga
pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan atau prosedur penelitian. Prosedur penelitian tindakan
kelas, yaitu planing, acting, observing, dan feflecting. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal tersebut diindikasikan dari peningkatan Rata-rata aktivitas belajar siswa
siklus 1 sebesar 76,66% (baik) meningkat menjadi 87,00% (baiksekali) pada siklus 2, peningkatan hasil belajar
siklus | sebesar 73 dengan ketuntasan belajar individu 66% meningkat menjadi 83 dengan ketuntasan belajar
individu 93% pada siklus II. Terbukti bahwa penerapan metode inkuiri mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Hendaknya penerapan metode inkuiri menjadi alternatif pilihan guru dalam pembelajaran
Matematika.

Kata kunci : aktivitas belajar, hasil belajar Matematika, metode inkuiri

Abstract

The purpose of this study was to increase the activity and learning outcomes of Mathematical learning material
through the application of the Inquiry Method for fourth grade students of SD Negeri 2 Harjodowo, Sukorejo
District, Kendal. This classroom action research was carried out in two cycles and each of which had three
meetings. Each cycle consists of four stages or research procedures. Classroom action research procedures
consist of planning, acting, observing, and observing. The results showed an increase in student activity and
learning outcomes. This is indicated by the increase in the average learning activity of students in cycle 1 of
76.66% (good) increased to 87.00% (very good) in cycle 2, the increase in learning outcomes in cycle | was 73
with 66% individual learning completeness increased to 83. with individual learning completeness 93% in cycle
Il. It is proven that the application of the inquiry method is able to increase student activity and learning
outcomes. The application of the inquiry method should be an alternative choice for teachers in learning
mathematics.

Keywords: learning activities, mathematics learning outcomes, inquiry method

PENDAHULUAN Data hasil penilaian harian siswa kelas

IV SD Negeri 2 Harjodowo semester Il tahun

Di SD Negeri 2 Harjodowo khususnya kelas pelajaran 2018/2019, kompetensi dasar 3.8

IV, mata pelajaran Matematika merupakan Menganalisis sifat-sifat segibanyak beraturan

salah satu mata pelajaran yang dirasa cukup
sulit bagi sebagian besar siswa. Hal tersebut
dibuktikan berdasarkan hasil evaluasi pelaja-
ran Matematika, sebagian besar capaian hasil

belajar masih di bawah KKM.

dan segibanyak tidak beraturan masih di-
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Data hasil
belajar ditunjukkan dengan nilai terendah 30
dan nilai tertinggi 80, dengan rerata kelas 58

dengan jumlah persentase ketuntasan belajar
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klasikal peserta didik hanya 42%. Slameto
(2015) menyatakan bahwa hasil belajar meru-
pakan tolok ukur yang utama untuk menge-
tahui keberhasilan belajar seseorang.

Secara umum siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran Matematika dengan
baik. Namun, masih ada beberapa siswa yang
kurang semangat dalam pembelajaran, se-
nang bercerita sendiri, kurang sungguh-sung-
guh dalam mengerjakan tugas, belum berani
bertanya pada guru. Hal tersebut menunjuk-
kan aktivitas belajar siswa perlu ditingkatkan.
Menurut Hamalik (2009) aktivitas belajar me-
rupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Belajar dapat
terwujud apabila siswa terlibat belajar secara
aktif (Yamin, 2007). Keterlibatan tersebut ber-
sifat fisik maupun mental Sardiman (2014).

Siswa beranggapan Matematika ada-
lah mata pelajaran yang sulit karena harus
banyak menghitung dan menghafalkan rumus
yang mereka tidak memahami maksudnya.

Berbagai upaya telah peneliti lakukan
untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar
siswa melalui pemanfaatan pendekatan dan
media pembelajaran secara variatif, namun,
upaya tersebut belum memberikan hasil yang
memuaskan.

Mengacu pada data tersebut, perlu di-
tingkatkan aktivitas dan hasil belajar Matema-
tika, salah satu caranya adalah menggunakan
metode inkuiri, yaitu pendekatan yang mene-
kankan kepada aktivitas siswa secara maksi-
mal untuk mencari dan menemukan. Artinya
pendekatan inkuiri menempatkan siswa seba-
gai subjek belajar (Majid, 2016).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
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Penelitian Tindakan kelas yang terdiri dari 2
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari ke-
giatan planing, acting, observing, dan reflec-
ting. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar Matematika materi
Bangun Datar melalui Penerapan Metode
Inkuiri.

Subjek penelitian dalam penelitian tinda-
kan kelas ini adalah semua siswa kelas IV SD
Negeri 2 Harjodowo berjumlah 12 siswa. Se-
belum digunakan untuk pengambilan data,
soal tes tertulis dan lembar obser-vasi siklus |
dan Il didiskusikan dengan kepala sekolah
sebagai observer. Indikator kinerja dalam
penulisan tindakan kelas ini adalah: 1) terjadi
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran Matematika yang
menerapkan langkah-langkah metode pem-
belajaran inkuiri, yang ditandai dengan aktifi-
tas siswa dalam kategori baik dalam lembar
observasi, 2) terjadi peningkatan hasil belajar
siswa yang ditandai dari 92% siswa meng-
alami ketuntasan belajar. Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus,

setiap siklus 3 (tiga) kali pertemuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada kondisi awal, hasil belajar matematika
materi mengidentifikasi segi banyak beraturan
dan segi banyak tidak beraturan masih ren-
dah. Terbukti masih sedikit siswa yang nilai-
nya mencapai KKM. Dari keseluruhan 28 12
siswa, baru 5 siswa yang nilainya mencapai
KKM. Hal ini disebabkan karena banyak siswa
yang belum menunjukkan semangat dan ke-
tertarikan pada pembelajaran. Guru juga be-
lum menggunakan metode pembelajaran yang

bisa menarik perhatian siswa. Sebagaian
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besar siswa tidak semangat belajar, bermain
sendiri, tidak melaksanakan tugas dengan
baik, dan masih senang bergurau saat pem-
belajaran di kelas.

Tindakan peneliti tiap siklus dapat dides-
kripsikan sebagai berikut:

Siklus 1 pertemuan ke-1, peneliti menyu-
sun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
materi keliling bangun datar. dengan indikator
pembelajarannya Mengidentifikasi berbagai
bangun datar persegi, persegi panjang dan
segitiga dan Menganalisis cara menghitung
dan menentukan keliling persegi, menyusun
instrumen penelitian (tes tertulis dan lembar
observasi), menyiapkan alat peraga dan media
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan
ke-1 meliputi: 1) guru menjelaskan konsep
keliling bangun datar, 2) guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok, 3) guru menyu-
ruh setiap kelompok untuk mengamati ubin
yang ada di kelas, 4) guru meminta setiap
kelompok untuk mengukur panjang sisi dalam
satu ubin, 5) guru menyuruh setiap kelompok
untuk menjumlahkan panjang sisi pada ma-
sing-masing ubin, 6) setiap kelompok mempre-
sentasikan hasil pengukuran ubin yang dila-
kukan. 7) guru bersama siswa membuat ke-
simpulan mengenai keliling persegi, 8) siswa
diberi kesempatan untuk bertanya, 9) mela-
kukan penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara kon-
sisten dan terprogram, 10) menyampaikan ren-
cana pembelajaran pada pertemuan beri-
kutnya.

Observasi pada pertemuan ke-1 dila-
kukan oleh teman sejawat dengan mengamati
aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran Matematika. Observer mencatat

semua kegiatan pembelajaran tetapi belum

menentukan skor karena masih ada yang perlu
dicatat pada pertemuan selanjutnya..

Refleksi dilakukan untuk melihat hasil
sementara penerapan metode pembelajaran
inkuiri dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Matematika khususnya pada materi keliling
bangun datar. Pada tahap ini, peneliti mela-
kukan evaluasi terhadap tindakan pembela-
jaran yang telah dilakukan dan menentukan
tingkat keberhasilan pembelajaran. Kemudian
berdiskusi untuk menemukan pemecahan
masalah yang terjadi selama pembelajaran,
Kelebihan pelaksanaan pembelajaran dijadi-
kan kekuatan untuk meningkatkan dan me-
ngembangkan proses pembelajaran matema-
tika, sedangkan kekurangan perlu dicermati
untuk dicarikan alternatif penyelesaiannya
pada siklus berikutnya. Hasil refleksi untuk
ditindak lanjuti dalam pertemuan selanjutnya.

Pertemuan ke-2 peneliti mengidentifikasi
masalah dalam pembelajaran pertemuan ke-1
kemudian berdiskusi untuk menemukan cara
pemecahan masalah tersebut dan menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
Indikator Menganalisis cara menghitung dan
menentukan keliling persegi panjang. serta
mempersiapkan media pembelajaran yang
sesuai

Pada pertemuan ke-2, proses pembe-
lajaran yang dilakukan meliputi: 1) guru
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 2)
siswa membentuk 3 kelompok dengan arahan
guru 3) guru menyuruh setiap kelompok untuk
mengamati permukaan meja yang ada di kelas
4) guru meminta setiap kelompok untuk me-
ngukur panjang dan lebar salah satu meja. 5)
guru menyuruh setiap kelompok untuk men-
jumlahkan panjang sisi pada meja yang

diukur, 6) setiap kelompok memresentasikan



cara mencari keliling permukaan meja yang
berbentuk persegi panjang, 7) masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya,
8) guru bersama siswa membuat kesimpulan
mengenai keliling persegi panjang, 9) siswa
diberi kesempatan untuk bertanya. 10) mem-
berikan umpan balik terhadap proses dan hasil
belajar, 11) menyampaikan informasi tentang
materi pembelajaran berikutnya yaitu tentang
keliling segitiga

Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan teman sejawat,
dalam hal ini guru senior untuk mengamati
aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru se-
lama pembelajaran. Pada tahap ini dilaksa-
nakan proses observasi terhadap pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat. Kegiatan ini
meliputi pengamatan terhadap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan tindakan, sikap
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Observer mencatat semua kegiatan pembe-
lajaran namun belum menentukan skor karena
masih memerlukan waktu pada pertemuan ke-
3.

Refleksi dilakukan untuk melihat hasil
sementara penerapan metode inkuiri dalam
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran Matematika
khususnya pada materi Kelilling Bangun
Datar. Pada tahap ini, peneliti melakukan
evaluasi terhadap tindakan pembelajaran yang
telah dilakukan dan menentukan tingkat
keberha-silan pembelajaran. Kemudian berdis-
kusi untuk menemukan pemecahan masalah
yang terjadi pada pembelajaran, menyimpul-
kan hasil refleksi untuk ditindak lanjuti dalam
pertemuan selanjutnya.

Pertemuan ke-3 peneliti mengidentifikasi

masalah dalam pembelajaran pertemuan ke-2
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dan berdiskusi untuk menemukan cara peme-
cahan masalah tersebut, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi ke-
liling bangun datar dengan indikator menen-
tukan keliling segitiga. menyusun instrumen
penelitian (tes tertulis dan lembar observasi),
menyiapkan alat peraga dan media pembe-
lajaran.

Langkah-langkah  pembelajaran pada
pertemuan ke-3 meliputi: 1) guru menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan, 2) siswa mem-
bentuk 3 kelompok, 3) guru membagikan ker-
tas warna dan manila pada masing-masing
kelompok, 4) guru menyuruh setiap kelompok
untuk menggambar segitiga dengan ukuran
sembarang, 5) guru meminta setiap kelompok
untuk memotong kertas warna yang telah
digambari segitiga, 6) guru meminta setiap ke-
lompok untuk menempelkan hasil potongan
kertas yang berbentuk segitiga diatas kertas
manila, 7) masing-masing kelompok disuruh
mengukur panjang sisi segitiga yang mereka
tempel, 8) guru menyuruh setiap kelompok
untuk menjumlahkan panjang sisi pada segi-
tiga yang mereka tempel, 9) guru bersama
siswa membuat kesimpulan mengenai keliling
segitiga, 10) siswa diberi kesempatan untuk
bertanya, 11) kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan evaluasi, 12) siswa mengerjakan soal
evaluasi, guru memberi penilaian dan mem-
berikan umpan balik terhadap proses dan hasil
belajar.

Pada pertemuan ke-3 dilaksanakan tes
formatif Siklus | diperoleh data evaluasi hasil
belajar. Evaluasi hasil belajar Matematika si-
klus 1 diperoleh data untuk nilai tertinggi
sebesar 90, nilai terendah sebesar 50, dan
rata-rata hasil belajar Matematika sebesar 71
dengan ketuntasan belajar sebesar 66,6%.
Sebanyak 2 orang (17%) memeroleh hasil
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belajar Matematika dengan kriteria baik sekali,
3 orang (25%) dengan kriteria baik, 3 orang
(25%) dengan kriteria cukup, dan 4 orang
(33%) dengan kriteria kurang. Bila dilihat dari
rata-rata hasil belajar Matematika siswa sebe-
sar 73 maka dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan hasil belajar Matematika materi
keliling bangun datar siswa kelas IV SD Negeri
2 Harjodowo berada pada kategori cukup.

Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan teman sejawat
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa.
Aktivitas guru dan siswa diamati dengan
menggunakan lembar observasi. Observer
mencatat semua peristiwa yang terjadi dalam
pembelajaran. Observasi terhadap siswa
dilakukan untuk mengamati: 1) kesiapan siswa
dalam belajar, 2) perhatian siswa dalam pem-
belajaran, 3) keaktifan siswa dalam ber-tanya,
4) keaktifan siswa dalam menjawab perta-
nyaan, 5) kemampuan bekerjasama, 6) ke-
mampuan menyelesaikan tugas, 7) respon sis-
wa pada saat dibimbing, 8) kesungguhan da-
lam menyelesaikan tugas, 9) hasil-hasil pe-
kerjaan siswa, 10) pemahaman siswa ter-
hadap materi.

Berdasarkan hasil tes diketahui bahwa
rata-rata skor keaktifan belajar siswa kelas IV
SD Negeri 2 Harjodowo dalam pembelajaran
Matematika yang menerapakan metode inkuiri
sebesar 76,66% termasuk kategori baik. Se-
cara khusus dari 10 indikator keaktifan belajar
3 (tiga) indikator yang termasuk kategori cukup
dan 7 indikator yang termasuk kategori baik.
Keaktifan belajar dalam kategori baik namun
keberanian siswa dalam bertanya dan menja-
wab pertanyaan masih kurang, masih ada
beberapa siswa yang diam dan belum berani

mengungkapkan ide secara lisan.

Selain observasi pada siswa, juga diada-
kan observasi terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan guru. Observasi dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi aktifi-
tas guru. Berdasarkan hasil observasi guru
diperoleh skor sebesar 72,5 dalam kategori
baik.

Kelebihan siklus 1 adalah siswa sudah
memiliki aktivitas belajar tinggi karena guru
sudah mendesain pembelajaran yang menye-
nangkan. Kelemahan siklus | adalah masih
terdapat siswa yang memeroleh hasil belajar
di bawah KKM. Karena belum memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan penulis
maka diperlukan siklus selanjutnya.

Siklus 2 Pertemuan ke-1, peneliti meme-
riksa RPP materi luas bangun datar dengan
Indikator pembelajaran Menganalisis cara
menghitung dan menentukan luas persegi,
mengecek instrumen penelitian yang berupa
tes tertulis dan lembar observasi, menyiapkan
alat peraga dan media pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan
ke-1 meliputi: 1) guru menyampaikan materi
yang akan disajikan yaitu tentang Luas ba-
ngun datar, 2) siswa membentuk 3 kelompok
sesuai dengan nomor undian yang diberikan
guru, 3) guru menyuruh siswa untuk membuat
petak-petak dengan ukuran 10 cm pada
sebuah ubin yang ada di kelas, 4) guru me-
nyuruh siswa untuk menghitung jumlah kotak-
kotak yang terbentuk pada ubin tersebut, 5)
siswa memresentasikan hasil penghitungan
jumlah kotak yang terbentuk pada ubin, 6)
Guru menjelaskan bahwa jumlah kotak-kotak
pada ubin tersebut merupakan luas ubin
tersebut, 7) guru bersama siswa membuat
siswa membuat kesimpulan mengenai cara
menghitung luas persegi, 8) guru memberikan

apresiasi kepada hasil pekerjaan siswa, 9)



siswa diberi kesempatan untuk bertanya, 10)
melakukan penilaian dan/ atau refleksi terha-
dap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram, 11) menyampaikan
rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya tentang luas persegipanjang.

Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan teman sejawat,
dalam hal ini guru senior untuk mengamati ak-
tifitas belajar siswa dan aktivitas guru selama
pembelajaran matematika menggunakan me-
tode inkuiri.

Pada tahap ini dilaksanakan proses
observasi terhadap pelaksanaan tindakan
dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dibuat. Kegiatan ini meliputi pengamatan
terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksa-
naan tindakan, sikap siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kegiatan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran ini diamati dengan
menggunakan instrument yang telah diper-
siapkan sebelumnya. Observer mencatat
semua kegiatan pembelajaran namun belum
menentukan skor karena masih memerlukan
waktu pada pertemuan ke-2.

Refleksi dilakukan untuk menemukan
kekuatan dan kelemahan selama pelaksanaan
penelitian. Kelemahan dalam pelaksanaan
penelitian digunakan guru untuk memperbaiki
pelaksanaan penelitian selanjutnya, sedang-
kan kekuatan penelitian dijadikan bahan me-
ningkatkan kualitas penelitian yang akan dilak-
sanakan berikutnya.

Pertemuan ke-2, penulis mengecek RPP
materi luas bangun datar dengan Indikator
pembelajaran Menganalisis cara menghitung
dan menentukan luas persegi panjang, me-
ngecek instrumen penelitian yang berupa tes
tertulis dan lembar observasi, menyiapkan alat

peraga dan media pembelajaran.
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Pelaksanaan pembelajaran pertemuan
ke-2 meliputi:1) siswa membentuk 3 kelom-
pok, 2) guru menyuruh siswa untuk membuat
petak-petak dengan ukuran 10 cm pada salah
satu meja yang ada di kelas, 3) guru menyuruh
siswa untuk menghitung jumlah kotak-kotak
yang terbentuk pada meja tersebut, 4) siswa
memresentasikan hasil diskusi kelompok, 5)
guru menjelaskan bahwa jumlah kotak-kotak
pada meja tersebut merupakan luas meja
tersebut, 6) guru memberikan apresiasi kepa-
da hasil pekerjaan siswa, 7) guru bersama
siswa membuat kesimpulan mengenai cara
menghitung luas persegi panjang, 8) setiap
kelompok wajib mengajukan pertanyaan, 9)
memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil belajar, 10) menyampaikan informasi
tentang materi pembelajaran berikutnya.

Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan teman sejawat,
dalam hal ini guru senior untuk mengamati
aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru
selama pembelajaran Matematika mengguna-
kan metode inkuiri

Pada tahap ini dilaksanakan proses ob-
servasi terhadap pelaksanaan tindakan de-
ngan menggunakan lembar observasi yang
telah dibuat. Kegiatan ini meliputi pengamatan
terhadap perencanaan pembelajaran, pelak-
sanaan tindakan, sikap siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kegiatan guru dan sis-
wa dalam proses pembelajaran ini diamati
dengan menggunakan instrument yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Observer mencatat
semua kegiatan pembelajaran namun belum
menentukan skor karena masih memerlukan
waktu pada pertemuan ke-3.

Refleksi dilakukan untuk menemukan ke-
kuatan dan kelemahan selama pelaksanaan

penelitian. Kelemahan dalam pelaksanaan
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penelitian digunakan guru untuk memperbaiki
pelaksanaan penelitian selanjutnya, sedang-
kan kekuatan penelitian dijadikan bahan me-
ningkatkan kualitas penelitian yang akan dilak-
sanakan berikutnya

Pertemuan ke-3, peneliti mengidentifikasi
masalah dalam pembelajaran siklus 2 perte-
muan ke-3 dan berdiskusi untuk menemukan
cara pemecahan masalah tersebut.Kemudian
menyusun rencana pelaksanaan pembela-
jaran dengan indikator Menganalis cara
menhitung dan menentukan luas segitiga, ser-
ta mempersiapkan media pembelajaran yang
sesuai.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan
ke-3 meliputi: 1) siswa membentuk 3 kelom-
pok, 2) guru menyuruh Siswa untuk membagi
kertas berbentuk persegi panjang menjadi 2
segitiga, 3) guru menyuruh siswa untuk
membuat petak-petak dengan ukuran 10 cm
pada salah satu bagian segitiga yang
digambar pada kertas manila, 4) guru me-
nyuruh siswa untuk menghitung jumlah kotak-
kotak yang terbentuk pada bagian segitiga
tersebut, 5) siswa memresentasikan hasil
menghitung jumlah kotak pada segitiga
tersebut, 6) Guru memberikan apresiasi kepa-
da hasil pekerjaan siswa, 7) guru menjelaskan
bahwa jumlah kotak-kotak pada segitiga di
meja meja tersebut merupakan luas segitiga
tersebut, 8) guru bersama siswa membuat
siswa membuat kesimpulan mengenai cara
menghitung luas segitiga, 9) setiap siswa
wajib mengajukan minimal satu pertanyaan,
10) memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil belajar, 11) kegiatan diakhiri dengan
evaluasi, 12) siswa mengerjakan soal evalu-
asi, guru memberi penilaian dan memberikan

umpan balik terhadap proses dan hasil belajar.

Pada pertemuan ke-3 dilaksanakan tes
formatif Siklus 2 dengan diperoleh data evalu-
asi hasil belajar Matematika untuk nilai ter-
tinggi sebesar 100, nilai terendah sebesar 60
dan rata-rata hasil belajar Matematika sebesar
83 dengan ketuntasan belajar sebesar 92%.
Sebanyak 4 orang (33%) memeroleh hasil bel-
ajar Matematika dengan kriteria baik sekali, 5
orang (42%) dengan kriteria baik, dan 2 orang
(17%) dengan kriteria cukup, dan 1 orang (
8%) perlu bimbingan. Bila dilihat dari rata-rata
hasil belajar Matematika siswa sebesar 83
maka dapat diketahui bahwa secara kesel-
uruhan hasil belajar Matematika siswa kelas
IV SD Negeri 2 Harjodowo berada pada
kategori baik.

Kegiatan observasi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan teman sejawat,
dalam hal ini guru senior untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran.
Observer mencatat seluruh kegiatan pembe-
lajaran yang berlangsung pada siklus 2.
Observasi terhadap siswa dilakukan untuk me-
ngamati: 1) kesiapan siswa dalam belajar, 2)
perhatian siswa dalam pembelajaran, 3)
keaktifan siswa dalam bertanya, 4) keaktifan
siswa dalam menjawab pertanyaan, 5)
kemampuan bekerjasama, 6) kemampuan me-
nyelesaikan tugas, 7) respon siswa pada saat
dibimbing, 8) kesungguhan dalam menye-
lesaikan tugas, 9) hasil-hasil pekerjaan siswa,
10) pemahaman siswa terhadap materi.

Rata-rata skor kegiatan belajar siswa
kelas IV SD Negeri 2 Harjodowo dalam
pembelajaran Matematika yang menggunakan
metode inkuiri sebesar 87% termasuk kate-
gori sangat sekali. Selain observasi terhadap
siswa juga dilakukan observasi terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Berdasarkan hasil observasi terhadap ke-



giatan pembelajaran oleh guru diperoleh rata-
rata skor 92% termasuk kategori sangat baik
sekali.

Berdasarkan aktivitas kegiatan siklus 2
dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar
Matematika sebesar 83 dengan ketuntasan
individu baru mencapai 92%.

Secara umum tidak ada kelemahan yang
cukup mengganggu dalam proses pembela-
jaran, hanya masih terdapat 1 siswa yang
belum tuntas dalam pembelajaran, sehingga
guru perlu mendampingi siswa dengan mem-
berikan remedial yang sesuai dengan karak-
teristik siswa. Sedangkan kelebihan siklus 1
adalah tingginya aktivitas belajar siswa dalam
proses pembelajaran sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih ber-makna. Siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Demikian juga guru, mampu mendisain
pembelajaran yang multimakna khususnya
pembelajaran Matematika dengan mengguna-
kan metode inkuiri.

Adanya peningkatan hasil belajar siswa
yang sudah memenuhi indikator keberhasilan
yang ditetapkan maka tidak diperlukan siklus
selanjutnya. Dengan demikian hipotesis tinda-
kan penelitian ini yang menyatakan bahwa
dengan menggunakan metode inkuiri dapat
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar
Matematika materi bangun datar pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Harjodowo Kecamatan
Sukorejo Kabupaten Kendal semester Il ta-
hun pelajaran 2018/2019, sudah tercapai.

Pembahasan

Metode inkuiri merupakan cara yang digu-
nakan guru untuk mengajar dengan meneliti
suatu masalah di kelas untuk dipecahkan
secara kelompok, kemudian ditarik kesimpulan

dari masalah yang didiskusikan tersebut (Aqib,
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2015). Metode inkuiri adalah suatu cara
menyampaikan pelajaran dengan penelaahan
sesuatu yang bersifat mencari secara kritis,
analisis, dan argumentative (ilmiah) dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu menu-
ju kesimpulan (Usman, 1993). Menurut Majid
(2016) pembelajaran inkuiri menekankan pada
proses mencari dan menemukan. Materi
pelajaran tidak diberikan secara langsung,
siswa mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.
Melalui inquiri, siswa didorong menghu-
bungkan materi pembelajaran dengan penga-
laman hidupnya sebagai pembelajaran kon-
tekstual (Komalasari, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa terdapat peningkatan aktivitas dan ha-
sil belajar Matematika materi bangun datar.
Hal tersebut diindikasikan dari peningkatan
skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada
siklus 1 sebesar 76 (baik) meningkat menjadi
86 (sangat baik) pada siklus 2. Peningkatan
juga terjadi pada hasil belajar siswa pada
siklus 1 sebesar 73 dengan ketuntasan belajar
individu 66% meningkat menjadi 83 dengan
ketuntasan belajar individu 92% pada siklus 2.
Hal penelitian ini membuktikan bahwa penggu-
naan metode inkuiri dapat meningkatkan akti-
vitas dan hasil belajar siswa. Hal tersebut se-
suai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purnawati, I, et al (2019) dan Dwi & Widayat
(2013). Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya, baik pe-
ngalaman secara fisik maupun mental
(Sudjana, 2009),

Pembelajaran menggunakan metode
inkuiri ternyata mampu meningkatkan keak-

tifan dan kerjasama siswa dalam pembe-
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lajaran sehingga hasil belajar meningkat. Hal
ini diindikasikan dengan keberhasilan guru
untuk membantu siswa mencapai tujuan pem-
belajaran dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa juga
tidak merasa bosan dan jenuh karena diha-
dapkan pada pembelajaran yang menyenang-
kan yakni dengan menemukan sendiri suatu
konsep pembelajaran. Hal ini akan ber-
dampak pada kemajuan pengalaman dan

hasil belajar siswa yang lebih baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpul-
kan bahwa: 1) terdapat peningkatkan aktivitas
dan hasil belajar setelah menerapkan metode
inkuiri secara baik dan benar pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Harjodowo yang ditandai
adanya peningkatan skor rata-rata aktivitas
belajar siswa pada siklus 1 sebesar 76 men-
jadi 86 pada siklus 2. Peningkatan juga terjadi
pada hasil belajar siswa dari siklus 1 sebesar
73 meningkat menjadi 83 dengan ketuntasan
belajar individu 92%, 2) terjadi peningkatan
proses pembelajaran matematika pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Harjodowo berdasarkan
hasil observasi dalam kategori sangat baik
sesuai dengan penerapan langkah-langkah
metode inkuiri yaitu orientasi, perumusan
masalah, perumusan hipotesis, pengumpulkan
data, pengujian hipotesis, dan perumusan

kesimpulan.

Saran

Berdasarkan simpulan, maka saran dalam

penelitian ini adalah 1) guru hendaknya lebih

bervariatif dalam menggunakan metode,
model, atau pun media dalam pembelajaran,
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
siswa, memperbanyak pemberian motivasi,
memberi bimbingan siswa yang mengalami
kesulitan, mempunyai daya kreativitas untuk
melibatkan siswanya dalam pembelajaran, 2)
kepala sekolah hendaknya lebih mengop-
timalkan perannya sebagai motivator, super-
visor, dan fasilitator bagi guru dalam mengem-
bangkan pembelajaran di kelas, 3) sekolah
hendaknya berusaha menyediakan fasilitas
yang dapat mendukung kelancaran kegiatan

belajar mengajar.
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